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Abstrak: Stress oksidatif yang diinduksi dalam sel oleh generasi reactive oxygen species 
(ROS) merupakan efek toksik dari logam berat yang melebihi ambang batas jika masuk 
dalam tubuh dan dapat menyebabkan ancaman Kesehatan. Selain logam berat yang dapat 
menyebabkan stress oksidatif adalah pestisida. Dampak stress oksidatif akan menggangu 
Kesehatan karena memiliki sifat merusak pada protein, DNA, maupun lipid. Paparan logam 
berat pada pekerja dan pestisida kepada petani melalui kontak kulit, inhalasi atau respirasi, 
untuk mengurangi dampak inhalasi maupun kontak pada kulit maka dalam pengabdian ini 
pekerja dan petani diberikan edukasi PHBS, dan salah satunya dengan menjaga 
kebersihan setelah kontak dengan warna atau pestisida dengan cara cuci tangan 
menggunakan sabun. Pengabdian masyarakat diberikan melalui metode penyuluhan, 
pemeriksaan kesehatan berupa mcu, serta pembuatan sabun daun kelor yang 
mengandung antioksidan. 
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Pendahuluan  

Stress oksidatif yang diinduksi dalam sel oleh generasi reactive oxygen species (ROS) 

merupakan efek toksik dari logam berat yang melebihi ambang batas jika masuk dalam tubuh 

dan dapat menyebabkan ancaman Kesehatan(Sani et al., 2023) (Renu et al., 2021).  Selain 
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logam berat yang dapat menyebabkan stress oksidatif adalah pestisida(Sule et al., 2022). 

Stress oksidatif terjadi dikarenakan tidak adanya keseimbangan antara sumber reaktif yaitu 

radikal oksigen (ROS) atau Nitrogen reaktif (RNS) terhadap senyawa yang dapat menangkal 

atau yang disebut dengan antioksidan(Persson et al., 2014). Salah satu dampak dampak dari 

stress oksidatif adalah cedera sel yang disebabkan oleh kerusakan oksidatif. Target 

kerusakan oksidatif adalah DNA, lipid, dan protein (adenin dan guanin), dan pirimidin (sitosin 

dan timin) yang bereaksi dengan radikal hidroksil menjadi bentuk produk tertentu(Halliwell & 

Gutteridge, 2015).  ROS akan mempromosikan perubahan struktural jaringan dan organ karena 

interaksi dengan protein dan fosfolipid. Konstelasi faktor risiko kardiovaskular (CVRF) 

biasanya akan berkembang pada subjek dengan kecenderungan gangguan jantung. Stres 

oksidatif biasanya berhubungan dengan hipertensi (HTN), diabetes mellitus (DM), obesitas 

dan penyakit kardiovaskular (CVD) seperti penyakit arteri koroner (CAD), kardiomiopati atau 

gagal jantung (HF) (Rotariu et al., 2022). 

Desa Tlingsing, Cawas, Klaten sebagian besar masyarakat memiliki pekerjaan 

sebagai petani padi dan pewarnaan benang pada batik sulam. Untuk melindungi tanaman 

hama penggangu maka petani memberikan banyak pestisida dan herbisida(Islam, 2020). 

Residu pestisida dalam bentuk Polutan organik persisten (POPs) bersifat persisten, beracun, 

dan bioakumulatif karena mereka biomagnifikasi melalui rantai makanan. Selain bahan 

organik, sejak tahun 1950-an, telah ada laporan aplikasi penggunaan timbal (Pb) arsenat dan 

natrium arsenat sebagai komponen dalam herbisida dan campuran insektisida(Meza-

Montenegro et al., 2013). Pewarnaan benang menggunakan partikel logam berat yang 

berperan sebagai pengikat warna agar terserap ke dalam kain atau hadir sebagai pengotor 

pewarnaan(Juliani, 2021) (Birgani et al., 2016). Logam berat timbal (Pb) juga di temukan pada 

bahan pewarnaan tektil. Hal ini juga didukung Industri pewarnaan benang di Desa Tlingsing, 

Cawas, Klaten. Pekerja batik akan beresiko terpapar bahan kimia yang digunakan dalam 

produksi dikarenakan penggunaan APD yang minimum dan didukung kebiasaan dari pekerja 

yang merasa jika menggunakan APD akan memperlambat dalam bekerja. Di sisi lain, limbah 

warna dari pewarnaan dilepaskan ke lingkungan oleh masyarakat tanpa pengolahan yang 

tepat, sehingga melepaskan polutan ke tanah dan air tanah(Juliani, 2021). Hal ini akan 

menimbulkan risiko kesehatan bagi manusia dari penggunaan langsung dan paparan tanah 

yang terkontaminasi, badan air dan air tanah.  

Pada manusia, logam berat maupun pestisida masuk kedalam tubuh dengan berbagai 

cara, seperti makanan yang terkontaminasi, air, kulit, dan inhalasi(Kiran et al., 2022).  

Pencegahan awal dari paparan logam berat bagi pengrajin perwanaan benang dan paparan 

pestisida pada petani adalah dengan membiasakan penggunaan APD, dan melakukan PHBS 



Jurnal  
Pengabdian 

Teknologi Tepat Guna 
Vol. 5, No. 3, Nopember, 2024, pp. 227 - 238 

  

ISSN: 2746-1300 (Print), ISSN: 2746-1319 (Online) | 229 

 

(Pola Hidub Bersih dan Sehat). PHBS dilakukan dengan cara melakuan olah raga ringan 

secara teratur, mengkonsumsi makanan yang mengandung antioksidan, dan terutama 

menjaga kebersihan setelah kontak dengan warna maupun pestisida. Menjaga kebersihan 

dengan cara tidak membuang limbah warna kesembarang tempat dan bagi petani 

menggunakan pestisida sesuai dosis yang diajurkan(Ariany & Zaidah, 2022) (Sianipar et al., 

2021) 

Sabun batangan bisa di buat oleh masyarakat dengan menggunakan minyak yang 

ditambahkan dengan NaOHDiah Rahmawati et al., “Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan 

Masbagik Melalui Pemanfaatan Sisa/Limbah Nanas Menjadi Sabun Alami,” SINERGI: JURNAL 

PENGABDIAN 1, no. 2 (2020): 47–51..  Proses pembuatan sabun dengan penambahan daun 

kelor. Daun kelor telah diteliti memiiki beberapa aktivitas farmakologi yaitu aktivitas 

antioksidan, antiinflamasi, hipolipidemia, hepatoprotektif, antihiperglikemia, antikanker, dan 

antihipertensi(Aekthammarat et al., 2019) (Verawati et al., 2020). Daun kelor (Moringa 

oleifera) mengandung flavonoid, polifenol, likopen, dan ß-karoten. Flavonoid utama yang 

terdapat pada Moringa oleifera yaitu kuersetin.  Kuersetin merupakan senyawa antioksidan 

kuat yang terdapat pada daun kelor, dimana kekuatannya 4-5 kali lebih tinggi dibandingkan 

dengan vitamin C dan vitamin E(Jusnita & Tridharma, 2019). 

Melihat bahaya logam berat dan pestisida bagi kesehatan terutama jika paparan 

secara kronis, dan pelaksaan pola hidup bersih dan sehat yang kurang bagi pekerja, maka 

dalam pengabdian ini diberikan pelatihan pembuatan sabun dengan bahan organik simplisia 

daun kelor dikarenakan biaya produksi yang murah, tidak ditambahkan bahan berbahaya, 

serta memiliki antioksidan tinggi. Produk sabun juga bisa di gunakan sebagai pengembangan 

ekonomi untuk dijual oleh masayarakat. 

Metode  

 Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa tahapan yang 

pertama yaitu melakukan survei, perijinan, dan penyerapan aspirasi dari perangkat Desa 

Tlingsing, Cawas, Klaten untuk pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil penyerapan aspirasi 

permasalahan yang belum tertangani yaitu permasalahan kesehatan pekerja pewarna 

benang dan petani untuk menjaga kesehatan pekerja dari resiko paparan bahan yang 

mengandung zat kimia yang berbahaya. Hal ini dilakukan agar pengrajin pewarna kain dan 

petani dapat terus hidup secara sehat sehingga mampu menjaga kelestarian kain tenun 

sebagai salah satu warisan budaya di Indonesia serta petani sebagai salah satu penghasil 

padi bagi kebutuhan pokok masyarakat. Berikut rencana aksi rangkaian kegiatan pengabdian 

masyarakat.      
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Gambar 1. Rangkaian Pengabdian Masyarakat. 

Sebagai upaya menyamakan persepsi untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

kemudian dilakukan penyuluhan Kesehatan. Penyuluhan kesehatan dilakukan dengan 

menggunakan presentasi dengan bantuan power point yang diselenggarakan secara 

terkoordinasi di Balai Desa Tlingsing. Pada saat penyuluhan kesehatan sekaligus 

disampaikan hasil pemeriksaan kesehatan secara personal serta pemberian penjelasan 

terkait saran untuk menjaga Kesehatan. Keberhasilan penyuluhan kesehatan dilihat dari 

prosentase jumlah undangan yang hadir serta prosentase jumlah undangan yang bertanya. 

Selain itu peningkatan pengetahuan masyarakat juga dilihat dari hasil pre dan post-

test,masyarakat sasaran yang dianalisis menggunakan t-test dengan bantuan spss. 

 

Gambar 2. Penyuluhan Pengabdian Masyarakat 
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   Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kesehatan pada pada Masyarakat berupa 

pemeriksaan hemoglobin. Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan produk sebagai solusi 

mengatasi permasalahan kesehatan sekaligus meningkatkan ketrampilan. Peningkatan 

ketrampilan diukur dengan menggunakan kuisioner pembuatan produk. Produk yang 

diajarkan pada kegiatan ini yaitu pembuatan sabun dengan penambahan daun kelor. Sebelum 

praktek pembuatan produk masyarakat sasaran diberikan penjelasan terkait tanaman kelor 

serta kandungannya. Setelah itu diajarkan terkait cara pembuatan sabun daun kelor serta 

pengemasan yang menarik dengan pembuatan sabun daun kelor sehingga diharapkan dapat 

menjadi inovasi bisnis untuk peningkatan ekonomi serta peningkatan kesehatan. Langkah 

pembuatan sabun yang pertama memasukkan air sebanyak 30 ml kedalam wadah, kemudian 

tambahkan NaOH sebanyak 30 gram/setara dengan 2,5 sendok makan kedalam air (Ingat 

masukan NaOH dalam air BUKAN sebaliknya). Aduk hingga NaOH terlarut dalam air. Setelah 

NaOH larut, masukan minyak sebanyak 250 ml. Aduk hingga bahan tercampur sampai 

membentuk tekstur seperti bubur. Lalu tambahkan bubuk daun kelor dan aduk kembali sampai 

rata. Tuang pada cetakkan sabun dengan bentuk sesuai keinginan. Lalu tunggu sabun 

mengeras selama beberapa hari. Selain itu juga diajarkan teknik pengemasan dan foto 

produk. 

                     

Gambar 3. Praktek Pembuatan Sabun Batang 

 

Gambar 4. Praktek Foto Produk Sabun 
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Terakhir merupakan evaluasi keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Keberhasilan 

program diukur melalui umpan balik dari peserta dengan menggunakan kuisioner indeks 

kepuasan dari LPPM dan formulir berita acara tindak lanjut kerjasama. Evaluasi ini 

memberikan gambaran tentang efektivitas program dan kepuasan peserta. 

Hasil 

Pada awal kegiatan pengabdian masyarakat ini yang dihadiri oleh ibu-ibu PKK desa 

Tlingsing diberikan soal pre-test dan pada akhir kegiatan sebelum penutupan diberi soal post-

test. Hasil nilai pre-test dan post-test ditunjukkan pada table di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil nilai pre-test dan post-test 

No Nama Pre Post 

1 Wuryani 3 8 

2 Sri Sugeng 4 8 

3 Kartini 4 10 

4 Wiwin Nurjanah 4 10 

5 Sri Handayani 5 10 

6 Wasis Tri S 5 10 

7 Yantini 5 10 

8 Erna Retnosari 4 9 

9 Sulastri 4 8 

10 Umiyati 4 10 

11 Maryani 3 10 

12 Haryati 3 10 

13 Sutiyana 4 10 

14 Efi Maria 4 9 

15 Sajinem 3 8 

16 Endang Puji A 4 10 

17 Tri Hartiningsih 3 10 

18 Novi 5 8 

19 Yunani 4 10 

20 Mujiyati 4 9 

21 Evi 6 10 

22 Wiwik 4 10 

23 Nuning 5 10 

24 Sri Handayani 5 8 

25 Purningsih 3 8 

26 Tarmi 4 8 

27 Sri Sutanti 4 9 

28 Ristanti 4 9 

29 Sri Rejeki 4 9 
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30 Sri Wahyuni 5 10 

31 Dita Puspita 5 10 

32 Poniyati 2 8 

33 Sri Mugisari 3 10 

34 Wahyuni 4 10 

Hasil pretest dan posttest kemudian dimasukkan ke dalam SPSS untuk berikutnya diuji 

menggunakan Paired Sample Test 

Tabel 1.1 Uji Statistics 
Paired Samples Statistics 

 Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 pretest 4.03 34 .834 .143 

posttest 9.29 34 .871 .149 

 
Tabel 1.2 Uji Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & 
posttest 

34 .280 .109 

 
Tabel 1.3 Uji Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

pretest - 
posttest 

-
5.265 

1.024 .176 -5.622 -4.907 
-

29.97
2 

33 .000 

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan dan edukasi terdapat kenaikan pengetahuan 

pada ibu-ibu PKK Desa Tlingsing dengan membandingkan antara nilai rata-rata pre-test 

dengan post-test. Hasil pre dan post-test dianalisis dengan menggunakan t-test 

menggunakan software SPSS. Hasilnya diperoleh nilai signifikansi 0.000 sehingga dapat 

dikatakan terdapat perubahan pengetahuan yang signifikan. Berdasarakan hasil penulisan 

kuisioner diperoleh informasi bahwa peserta merasa senang karena diajarkan ketrampilan 

membuat sabun dengan penambahan daun kelor yang kaya akan antioksidan.  

Diskusi  

Desa Tlingsing yang terletak di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten sebagian besar 

masyarakat memiliki pekerjaan sebagai petani padi dan pewarnaan benang pada batik sulam. 

Dalam pengabdian ini, pemeriksaan kesehatan secara berkala menjadi salah satu hal penting 
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yang harus diterapkan. Pemeriksaan kesehatan secara rutin berupa pemeriksaan hemoglobin 

menggunakan POCT, bagi petani padi dan pewarna benang batik sulam yang terkena 

paparan terus menerus terhadap pestisida dan logam berat. Bertujuan untuk mendeteksi dini 

anemia dan masalah kesehatan lainnya, sehingga dapat melindungi dan meningkatkan 

kualitas kesehatan mayarakat. 

Edukasi tentang pentingnya Medical Check-Up kepada masyarakat Desa Tlingsing 

harus disosialisasikan secara jelas dan tepat. Sehingga masyarakat memahami dampak 

negatif dari masalah kesehatan yang tidak terdeteksi, dan memahami dampak positif 

melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Penyuluhan kesehatan pada program ini, 

diharapkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan meningkat. Penyuluhan kesehatan 

dilakukan dengan menggunakan presentasi dengan bantuan power point dan sesi tanya 

jawab untuk peningkatan pengetahuan masyarakat tentang menjaga kesehatan, terutama 

untuk para petani padi dan pewarna benang padam batik sulam yang terpapar bahan kimia 

setiap harinya. 

Pentingnya pengembangan produk berbahan daun kelor sebagai upaya meningkatkan 

kesehatan dan ekonomi masyarakat. Daun kelor dikenal memiliki antioksidan yang tinggi, 

dapat diolah menjadi sabun batang yang memberikan banyak manfaat kesehatan serta 

peluang meningkatkan ekonomi bagi masyarakat. Pelatihan pembuatan sabun batang daun 

kelor dibuat dari penjernihan minyak, penambahan daun kelor, dan pengemasan. Ini 

memberikan pengetahuan praktis yang mudah dan dapat langsung diaplikasikan oleh 

masyarakat. 

Diperlukan strategi digital marketing untuk keberhasilan pemasaran produk sabun 

datang daun kelor. Sudah banyak media sosial, e-commerce, dan platform komunikasi online 

yang sangat membantu dalam pemasaran produk, memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan pendapatan ekonomi. Kemajuan teknologi perlu dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk keberhasilan dalam dunia bisnis melalui strategi digital marketing yang efisien dan 

efektif. Lembaga kesehatan, universitas, organisasi non-pemerintah harus berkolaborasi 

untuk memberi dukungan dalam bentuk pelatihan, pendanaan, penyediaan alat kesehatan 

yang diperlukan. Universitas memegang peranan penting untuk mahasiswa melakukan 

penelitian dan program pengabdian masyarakat Desa Tlingsing. Hal ini memberikan banyak 

manfaat bagi kedua belah pihak. 

Program ini tidak hanya memberikan manfaat di bidang kesehatan, namun juga di 

bidang ekonomi. Masyarakat dapat membuka peluang ekonomi baru melalui produk sabun 

batang daun kelor. Melalui kolaborasi berbagai pihak dan keikutsertaan aktif masyarakat, 

Desa Tlising dapat menjadi contoh desa yang sehat dan produktif. Program pengabdian 
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masyarakat ini fokus pada kesehatan dan pengembangan ekonomi. Sehingga harapannya 

dapat menjadi contoh yang baik bagi desa-desa yang kondisinya serupa. Tidak bisa 

dipungkiri, masih banyak home industry yang belum memiliki dan memahami pentingnya IPAL 

dalam pembungan limbah pewarna batik. Perlu adanya diskusi lebih lanjut tentang pembuatan 

alat alternatif yang sederhana dan efisien sebagai IPAL untuk pembuangan limbah pewarna 

batik. 

Terkait penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja perlu dilakukan 

pembiasaan untuk mengurangi resiko bahaya dalam bekerja, terutama paparan logam berat 

dan pestisida. Hal ini memerlukan peran dari pengusaha terkait ketersediaan Alat Pelindung 

Diri (APD) yang baik bagi para pengrajin di bagian pewarnaan dan petani. Diperlukan tindakan 

pencegahan awal dari paparan logam berat dan paparan pestisida dengan melakukan PHBS 

(Pola Hidup Bersih dan Sehat). PHBS dilakukan dengan cara melakukan olahraga ringan 

secara teratur, mengkonsumsi makanan yang mengandung antioksidan, menjaga kebersihan 

lingkungan, mengelola limbah dengan baik agar tidak mengotori sungai, menjaga kebersihan 

setelah kontak dengan warna maupun pestisida, dan meningkatakan kebiasaan mencuci 

tangan. 

Disarankan untuk menyediakan program pendampingan jangka panjang bagi 

masyarakat dalam produksi sabun daun kelor dan penerapan PHBS. Pendampingan ini bisa 

dalam bentuk pelatihan lanjutan, penyediaan bahan baku, dan bantuan pemasaran produk 

sabun. Perlu melakukan koordinasi dalam mempertimbangkan pewarna batik dan pestisida 

menggunakan bahan alam yang kualitasnya tetap baik sebagai alternatif pengganti pewarna 

dan pestisida sintetik yang mengandung bahan kimia berbahaya. Hal ini dilakukan agar 

pengrajin pewarna kain dan petani dapat terus hidup secara sehat sehingga mampu menjaga 

kelestarian kain tenun sebagai salah satu warisan budaya di Indonesia serta petani sebagai 

salah satu penghasil padi bagi kebutuhan pokok masyarakat. 

Pemeriksaan kesehatan secara berkala (Medical Check-Up) perlu dipertimbangkan, 

sebagai upaya pemantauan kesehatan baik fisik maupun psikis, pada petani padi dan 

pewarna benang pada batik sulam yang terpapar logam berat dan pestisida. Karena tidak 

hanya menyebabkan penyakit anemia, hipertensi, dan asam urat. Namun banyak masalah 

kesehatan lainnya yang dapat menganggu kualitas kinerja para petani padi dan pewarna 

benang pada batik sulam. 

Kesimpulan  

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat Desa Tlingsing, Cawas, Klaten, dalam menghadapi bahaya paparan 
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logam berat dan pestisida melalui penyuluhan kesehatan dan pelatihan pembuatan sabun 

dari daun kelor. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Sabun daun kelor yang diproduksi terbukti 

mengandung antioksidan yang dapat membantu mereduksi efek toksik logam berat dan 

pestisida. Program ini tidak hanya memberikan solusi kesehatan tetapi juga membuka 

peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat. 

Ucapan Terima Kasih  

Terima kasih kami sampaikan kepada LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional 
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